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ABSTRAK 

 

Wulandari, A. 2024. Hubungan Lingkungan Abiotik dengan Keanekaragaman Jenis 

Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Wisata Candi Sumberawan 

Kabupaten Malang sebagai Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Malang: Program 

Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Malang, Pembimbing: (I) Dra. Siti Zaenab, M.Kes (II) Dra. 

Roimil Latifa, M.Si., M.M. 

Kawasan wisata Candi Sumberawan merupakan destinasi yang unik dengan lingkungan 

alam yang sejuk, dikelilingi hutan pinus dan bambu dengan ketinggian sekitar 650 mdpl 

dan beriklim tropis, kawasan ini memiliki potensi keanekaragaman hayati yang tinggi. 

Berfokus pada inventarisasi keanekaragaman tumbuhan paku, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi penting dalam konteks pendidikan biologi di mana sumber 

belajar yang relevan seringkali terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang dapat ditemukan di kawasan wisata Candi 

Sumberawan, Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Juni 2023 di kawasan wisata Candi 

Sumberawan yang terletak di Kabupaten Malang, Jawa Timur, Indonesia. Analisis data 

dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman Jenis (H’), Indeks Kelimpahan Jenis (e) 

dan uji korelasi antara faktor lingkungan dengan spesies tumbuhan paku. Hasil 

penelitian menunjukkan kawasan wisata Candi Sumberawan, Kabupaten Malang 

terdapat 23 spesies tumbuhan paku. Secara keseluruhan tingkat keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan ini tergolong sedang. Sedangkan Indeks Kelimpahan Jenis 

(e) menunjukkan kelimpahan yang seragam. Adanya korelasi antara beberapa sepsies 

tumbuhan paku dengan faktor lingkungan seperti suhu udara, kelembaban udara, 

intensitas cahaya, pH tanah, dan kelembaban tanah. Kesimpulan menunjukkan spesies 

yang berhasil diidentifikasi terdapat 23 spesies dari 12 famili. Setiap spesies tumbuhan 

paku menunjukkan adanya korelasi dengan faktor lingkungan. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar biologi berupa poster. 

 

 
Kata kunci: Candi Sumberawan, Inventarisasi, Keanekaragaman, Pteridophyta 
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ABSTRACT 

Wulandari, A. 2024. The Relationship Between the Abiotic Environment and the 

Diversity of Fern (Pteridophyta) Species in Sumberawan Temple Tourism Area 

Malang Regency as a Biology Learning Resource. Thesis. Malang: Biology 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Malang, Advisor: (I) Dra. Siti Zaenab, M.Kes 

(II) Dra. Roimil Latifa, M.Si., M.M. 

The Sumberawan Temple tourist area is a unique destination with a cool natural 

environment, surrounded by pine and bamboo forests with an altitude of around 650 

meters above sea level and a tropical climate, this area has high biodiversity potential. 

Focusing on the inventory of fern diversity, this research can make an important 

contribution in the context of biology education where relevant learning resources are 

often limited. This study aims to identify the types of ferns (Pteridophyta) that can be 

found in the Sumberawan Temple tourist area, Malang Regency. This type of research 

is Quantitative Descriptive. This research was conducted in January - June 2023 in the 

Sumberawan Temple tourist area located in Malang Regency, East Java, Indonesia. 

Data analysis using the species diversity index (H'), species abundance index (e) and 

correlation test between environmental factors and fern species. The results showed 

that the Sumberawan Temple tourist area, Malang Regency, contained 23 species of 

ferns. Overall the level of fern diversity in this area is classified as moderate. While the 

species abundance index (e) shows uniform abundance. There is a correlation between 

some species of ferns with environmental factors such as air temperature, air humidity, 

light intensity, soil pH, and soil moisture. The conclusion shows that there are 23 

species identified from 12 families. Each fern species shows a correlation with 

environmental factors. The result of this research can be used as a biology learning 

resource in the form of a poster. 
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